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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah merupakan proses komunikasi antara dua orang atau lebih yang didalamnya ada pesan. Pesan atau informasi dapat berupa pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman dan sebagainya. Melalui proses komunikasi, pesan atau informasi dapat diserap dan dihayati oleh siswa. Agar tidak terjadi kesasatan dalam proses komunikasi perlu digunakan sarana yang membantu proses komunikasi yang disebut media. Dalam proses pembelajaran disebut dengan media pengajaran[footnoteRef:2].  [2: Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.123 ] 

Kedudukan Media dalam proses pembelajaran sangat penting dan diperlukan. Dengan media pengajaran maka penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, pengajaran lebih menarik, pembelajaran lebih interaktif, lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat, kualiatas hasil belajar dapat ditingkatkan, pengajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan, sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif.
Pembelajaran Agama Islam pada hakekatnya memberdayakan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dimensi Kognitif, Afektif maupun Psikomotorik. Dalam konteks ini Zakiah Darajat menegaskan, bahwa “ Guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru agama disamping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, ia menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketakwaan peserta didik”[footnoteRef:3]. Dengan demikian untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran agama bukanlah pekerjaan mudah, melainkan pekerjaan berat yang membutuhkan berbagai upaya maksimal dan bersifat menyeluruh bagi guru tanpa upaya maksimal tersebut proses pembelajaran kurang berhasil. [3: 	 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, ( Jakarta : Ruhama, 2002), hal. 99] 

Dalam proses belajar mengajar sebagai guru sering kali menemui kendala pada diri siswa seperti siswa tidak bersemangat bahkan tidak bergairah untuk belajar. Dalam hal ini siswa memerlukan dorongan dan motivasi dari guru dan lingkungannya. Semakin besar dorongan minat dan motivasi belajar seseorang semakin besar pula hasil yang akan dicapai.
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam proses belajar mengajar guru juga perlu menggunkan beberapa  metode dengan variasi yang dibutuhkan siswadan gurunya. Dengan ini ada beberapa criteria metode yang memperhatikan prinsip-prinsip belajar sebagai berikut :
1. Metode yang mengutamakan aktivitas peserta didik
2. Metode harus mempertimbangkan perbedaan individual
3. Metode harus mampu merangsang terjadinya pertumbuhan dan perkembangan dari peserta didik dalam proses belajar mengajar.[footnoteRef:4] [4:  Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: Rafa Press, 2009), hal.90-91] 


Berdasarkan penelitian yang dilakukan para penganut psikologi Behavioristik menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat verbal dan berceramah banyak mengandung kelemahan. Sebab, sebagian guru rata-rata mengucapkan kurang lebih antara 100 sampai 200 kata per menit. Jumlah kata yang didengar siswa tergantung dengan cara guru mengucapkan kata-kata itu. Kalau siswa dalam tingkat kosentrasi penuh, dimungkinkan mampu menangkap 50 sampai 100 kata dalam setiap menitnya. Jadi, siswa biasanya hanya mampu menangkap 50 persen dari kata-kata guru.
Keterbatasan daya tangkap ini karena ketika guru berbicara, siswa harus mendengar sambil berpikir sekaligus. Karena itu siswa akan selalu kesulitan mendengar dan memahami penjelasan dari guru yang banyak bicara, apalagi jika guru berbicara dalam tempo yang cepat. Jika guru berbicara lambat, siswa juga sangat dimungkinkan untuk tidak mampu menangkap dengan baik apa yang dibicarakan karena siswa dapat saja melamun dan menerawang kemana-mana[footnoteRef:5]. Melihat fenomena seperti ini tentu saja menciptakan suasana kelas yang statis, menoton, dan membosankan. Bahkan yang lebih memperhatinkan lagi adalah pembelajaran ini kan mematikan aktivitas dan kreativitas peserta didik dikelas. [5:  Abdurrahmansyah, Teori Pengembangan Kurikulum dan Aplikasi (Telaah Kurikulm PAI di SLTP &SLTA), (Palembang: Grafika Telindo Press, 2009), hal. 198-199] 

Dari hasil penelitian dilapangan mengatakan bahwa kita belajar 20% dari apa yang kita dengar, 30% dari apa yang kita liaht, 50% dari apa yang kita lihat dan dengar, 70% dari apa yang kita katakana dan lakukan. Hal ini menunjukkan bahwa guru mengajar dengan ceramah, maka siswa akan mengingat hanya 20% karena siswa hanya mendengar[footnoteRef:6].   [6:  Abdul Rachman Shaleh,  Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa,(Jakarta: Rajawali, 2005), hal. 224] 

Melihat hal ini, Guru dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat pembelajaran yang efektif  yakni dengan menggunakan suatu media dalam pembelajaran, untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran, yang meliputi,
a. Media sebagai komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar.
b. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
c. Seluk beluk proses belajar.
d. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan dalam pengajaran.
e. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran.
f. Pemilihan dan pengguanan media pendidikan.
g. Berbagai jenis alat dan teknis media pendidikan.
h. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran.
i. Usaha inovasi dalam media pendidikan[footnoteRef:7] [7:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004), hal.2] 


Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan  pada umumnya dan tujuan pembelajaran pada khususnya.
Salah satu media pembelajaran yang diharapkan dapat memotivasi peserta didik belajar pendidikan agama islam dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah media pembelajaran Video Compact Disc (VCD), Video adalah bagian yang memancarkan pada pesawat televisi.[footnoteRef:8] Video compact disc sistem penyimpanan data rekaman video dimana signal audio visual direkam pada disket plastik bukan pada pita magnetik[footnoteRef:9]. Sedangkan disc penyimpanan informasi gambar dari suara piring disc.[footnoteRef:10] alasannya mengapa memilih media VCD ini, pertama media ini dalam pembelajarannya materinya dapat dilakukan berulang-ulang kali diputar, kedua peserta didik merasakan suasana belajar yang rileks, karena proses pembelajaran ini peserta didik dengan bebas melihat atau menonton pelajaran yang diberikan seperti yang dilkukan di rumah sehari-hari tanpa menghilangkan makna belajar itu sendiri. [8:  Hatemo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Belajar, 2005),  hal.1119]  [9:  Azhar Arsyad, Op.Cit., hal.36]  [10:  Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Press, 2009),  hal.294] 

Setiap kegiatan proses pembelajaran di sekolah-sekolah, terkhusus sekolah SMA Yayasan Bakti Prabumulih yang akan menjadi objek penelitian penulis, begitu banyak proses dan penggunaan metode dengan tujuan mengaktifkan serta meningkatkan minat belajar siswa terutama pada kegiatan proses pembelajaran. Akan tetapi guru terkadang lebih monoton penggunaan metode yang konvensional. Dan akhirnya menyebabkan kejenuhan bagi siswa ketika dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan pembelajaran yang seperti ini mengakibatkan dampak-dampak yang negative dari proses pembelajaran. Dibawah ini penulis menemukan ada beberapa hal yang menjadi gejala dalam peneltian ini di antaranya adalah sebagai berikut :  
a. Sebelum diadakannya Media, Siswa kurang kreatif di dalam belajar seolah-olah siswa menonton dengan apa yang dikatakan guru.
b. Siswa malas untuk aktif mengikuti proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran yang dicapai rendah.
c. Guru Pendidikan Agama Islam sendiri kurang kreatif dalam memberikan pelajarannya karena menggunakan Media ceramah saja sehingga guru maupun siswa kadang merasa bosan.
d. Pada pengajaran Pendidikan Agama Islam sering terlihat tingkat keberhasilan yang tidak merata pada seluruh siswa artinya terdapat perbedaan tingkah laku dia antara mereka dalam pendidikan sedangkan tujuan pendidikan adalah untuk mengubah tingkah laku siswa.
e. Belum jelasnya karakteristik Media pengajaran yang dipakai guru untuk membantu pengajaran Pendidiakan Agama Islam. 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis berupaya untuk mengkaji lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dan dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul ”Pengaruh Penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih”. dengan harapan kajian ini dapat dipakai bahan pemikiran untuk kegiatan penggunaan media pembelajaran dalam keberhasilan penyampaian pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan tersebut.
B. Batasan Masalah
	Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas dan merambah ke masalah lain, perlu adanya pembatasan masalah secara jelas, yakni sebagai berikut :
1. Mata Pelajaran PAI dengan sub pokok Pelaksanaan Ibadah Haji kelas X di SMA Yayasan Bakti Prabumulih.
2. Siswa yang dijadikan objek eksperimen peneliti adalah kelas X.1 dan objek Kontrol adalah kelas X.2 
C. Rumusan Masalah
Dari masalah yang akan saya teliti, maka dalam penulisan  ini difokuskan pada beberapa masalah yang relavan dengan judul yang akan saya angkat, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Materi Pelaksanaan Ibadah Haji  Pada Kelompok Kelas Eksperimen Dan Kelompok Kelas Kontrol Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih ?
2. Bagaimana Pengaruh Media VCD Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Materi Pelaksanaan Ibadah Haji Kelas X Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih ?
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis Peneltian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris”[footnoteRef:11]. Jadi hipotesis itu adalah dugaan sementara yang mungkin benar dan salah, pernyataan masih lemah kebenarannya masih perlu dibuktikan dahulu. Adapun hipotesis sementara terhadap masalah yang ada yakni, sebagai berikut : [11:  Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian¸( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,  2010),  hal. 21] 

Ha :  Ada Pengaruh Penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMA Yayasan Bakti Prabumulih.
Ho : Tidak Ada Pengaruh Penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMA Yayasan Bakti Prabumulih.


E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian
a. Untuk Mengetahui Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Materi Pelaksanaan Ibadah Haji  Pada Kelompok Kelas Eksperimen Dan Kelompok Kelas Kontrol Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih
b. Untuk Mengetahui Pengaruh Media VCD Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Materi Pelaksanaan Ibadah Haji Kelas X Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Guru, dapat menjadi pembelajaran alternatif untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dan membangkitkan minat serta keaktifan belajar dalam memecahkan masalah pada Pelajaran PAI.
c. Bagi Peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan dan upaya meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
F. Tinjauan Pustaka
Yang dimaksud tinjauan pustaka disini ialah mengkaji atau meneliti skripsi yang ada agar tidak terjadi kesamaan dalam penulisan nantinnya. Berikut ini penulis akan menerangkan berbagai kajian pustaka penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, dan berguna untuk membantu penulis dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut:
Narudin (2007) IAIN Raden Fatah Palembang, dalam skripsinya yang berjudul “ Peningkatan Pembelajaran Keterampilan Bahasa Makhrajul Huruf Al-Qur’an Melalui Penggunaan Media Audio Visual Pada Siswa Kelas III SD Negeri 110 Palembang ”. dia menyimpulkan bahwa proses pembelajaran akan semakin menarik perhatian siswa, meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa dalam pembelajaran makhrajul huruf Al-Qur’an. Penggunaan media pembelajaran audio visual memperjelas gramatikal baca tulis Al-Qur’an makhrajul huruf. Audio visual merupakan jenis media pembelajaran yang dapat menampilkan suara dan juga gambar secara langsung. Hal ini sudah jelas bahwa media audio visual sangat bermanfaat bagi anak didik untuk membantu mereka dalam proses pembelajaran. 
Karmila Cici (2011) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) Pembelajaran Terhadap Peningkatan Keterampilan Berbicara Anak Usia Taman Kanak-Kanak Daaurut Tauhiid”. Menyatakan bahwa Secara umum keterampilan berbicara akhir anak dikelas A Taman Kanak-Kanak Khas Daarut Tauhiid terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol, tampak bahwa rata-rata kemampuan kelompok Eksperimen lebih besar dari kelompok Kontrol. Hal ini berarti bahwa penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) pembelajaran yang diterapkan dikelompok Eksperimen memberikan pengaruh terhadap keterampilan berbicara anak.
Leny Marlina (2009) IAIN Raden Fatah Palembang ,dalam Skripsinya yang berjudul  “Intensitas penggunaan Media Visual dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 3 Desa Talang Jaya Indah Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin”. Menjelaskan bahwa pemanfaatan media dalam pelaksanaan pembalajaran di SD Negeri 3 dalam menggunakan media belum maksimal, kalau gurunya tidak terlihat kesanggupan dan keseriusan dalam menggunakan media, dikatakan maksimal atau baik guru harus menyiapkan media yang akan diajarkan dengan baik. Dalam skripsi ini juga ditegaskan pentingnya penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar pada anak. Keberhasilan usaha sekolah dalam prestasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila guru menggunakan media dalam proses pembelajaran.
Christine Fitri Karlina (2010) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dalam Skripsinya yang berjudul “Keefektifan Media Video Compact Disc (VCD) Pementasan Drama Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Menulis Cerpen Kelas X SMA Negeri 5 Cimahi”. Menyatakan bahwa Kemampuan siswa dalam menulis cerpen dapat meningkat karena penulis menggunakan Media Video Compact Disc (VCD) pementasaan Drama yang dapat membantu siswa dalam menuangkan ide cerita ke dalam sebuah cerita pendek. Hal ini bisa dilihat dari perbedaan hasil pembelajaran menulis cerpen sebelum dan sesudah menggunakan pementasaan Drama dapat dibuktikan dari Mean Deviasi yang jumlahnya 12,56. Dari hasil pengujian Hipotesis terbukti bahwa  (4,26) >  (1,689) sehingga hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima.
 Uraian-uraian diatas pada dasarnya memiliki kesamaan dengan skipsi yang akan saya tulis dimana dalam skripsi-skripsi tersebut menggunakan sebuah media Video Compact Disc (VCD) dalam proses Pembelajaran, akan tetapi pada skripsi saya lebih di fokuskan pada bagaimana Penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Peningkatan hasil belajar siswa, dan bagaimana Penggunaan ini bisa memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Karena selama ini yang kita ketahui pembelajaran agama hanya sekedar menggunakan Ceramah dan teori saja. Sehingga siswa kurang mengerti dan mengetahui apa manfaat dari materi yang mereka pelajari dan siswa bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dalam belajar siswa tidak merasa bosan dan pembelajaran akan menyenangkan. Oleh karena itu, penulis akan menulis skripsi yang berjudul  “Pengaruh Penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI  Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih”.
G. Kerangka Teoritis
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang sengaja diciptakan untuk kepentingan membimbingan siswa. Setiap proses belajar mengajar selalu mengharapkan tercapainya hasil belajar yang meliputi aspek pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. Salah satu tujuan akhir dari proses belajar mengajar adalah hasil belajar yang baik, dimana biasanya hasil belajar ini diwakili oleh pencapaian nilai siswa dari hasil belajar selama rentang waktu tertentu.
Sudjana mengemukakan bahwa “Hasil belajar merupakan keseluruhan pola perilaku baik yang bersifat Kognitif, Afektif, maupun Psikomotorik yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar[footnoteRef:12]”. [12:  Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 49] 

Hasil belajar siswa merupakan out put yang selalu diharapkan oleh orang-orang yang terlibat dalam proses belajar mengajar tersebut baik itu bagi siswa, guru, maupun bagi orang tua yang secara tidak langsung ikut andil dalam pembelajaran tersebut. Hasil belajar ini merupakan hasil dari usaha guru dan siswa yang berfungsi sebagai subjek pengajaran. 
Berhasil atau tidaknya usaha belajar tersebut bergantung kepada bermacam-macam faktor. Ada beberapa teori yang menyatakan tentang factor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku belajar dan hasi belajar siswa. Salah satunya adalah teori dari M.R Loree, yang mengemukakan bahwa terdapat tiga komponen utama proses belajar mengajar (yang harus diperhatikan oleh setiap guru yang bertugas merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar mengajar) ialah komponen-komponen [footnoteRef:13]: [13:  Abi Syamsuddin Makmun, Psikologi Kepedidikan Perangkat system Pengajaran Modul, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 165] 
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	Dari gambar diatas tampak bahwa secara sistematik keempat komponen utama dari proses belajar mengajar akan mempengaruhi performance dan outputnya [footnoteRef:14]: [14:  Abi Syamsuddin Makmun, Ibid., hal. 170] 

1. The Expected Out Put, merupakan hasil pemorsesan yang menunjukkan kepada tingkat kualifikasi ukuran baku akan menjadi daya penarik dan motivasi; jadi akan merupakan Stimulating Factor pula disamping termasuk kedalam Respose factor.
2. Karakteristik Siswa ( Raw Input ), merupakan bahan baku yang harus diolah yang menunjukkan kepada faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu mungkin akan memberikan fasilitas atau pembatas sebagai factor organismik disamping pula mungkin menjadi motivating dan stimulating factor.
3. Instrumental Input (sarana), menunjukkan kepada dan kualifikasi proses belajar mengajar seperti guru, metode, teknik, media, bahan ajar, program, tugas menjadi satu kesatuan yang mendukung keberhasilan suatu proses pembelajaran. Jadi, jelas peranannya sebagai Facilitative factor, yang menurut Loree termasuk kedalam factor Instrumental inilah yang menentukan bagaimana proses belajar mengajar terjadi.
4. Envirunmental Input, merupakan situasi dan keadaan fisik (Kampus, Sekolah, Iklim, Letak Sekolah, dan Sebagainya), hubungan antar instasi baik dengan teman maupun dengan guru dan orang-orang lainnya; hal-hal ini juga akan mungkin menjadi factor-faktor penunjang atau penghambat.
	Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar kedudukan Media pembelajaran sangat penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasaan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menggunakan media sebagai perantara. Kerumitan bahan ajar dapat lebih disederhanakan dengan bantuan media. Media pembelajaran dapat mewakili apa yang kurang mampu guru sampaikan melalui kata-kata tertentu. Media pembelajaran juga dapat membantu dalam hal mengkonkretkan bahan yang abstrak. Denga demikian siswa lebih mampu mencerna bahan daripada tanpa bahan media.
	Menurut Sudjana dalam bukunya media pengajaran bahwa” Media yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dapat mempertinggi hasil belajar. Jadi dengan menggunakan media dapat mengefektifitaskan proses belajar mengajar salah satu kompenen penting dalam proses mengajar adalah alat pendidikan[footnoteRef:15]. Dengan adanya media pembelajaran diharapkan siswa akan merasa tertarik dan termotivasi terhadap materi yang diberikan oleh guru sehingga akan membuat perhatian siswa terfokus. Pada saat perhatian siswa terfokus paa materi yang diberikan, pelajaran akan mudah terpahami oleh siswa. [15:  Nana Sudjana,  Media Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru, 2005), hal. 2] 

	Penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) sebagai media pembelajaran mempunyai peranan yang penting, yakni memiliki kemampuan dalam menciptakan minat belajar para siswa serta membatu siswa dalam memahami materi pelajaran yang dipelajarinya. “ hal ini disebabkan kemampuan daya serap manusia tertinggi melalui penglihatan sebesar 82% pendengaran sebesar 11% sehingga media pembelajaran VCD ini Sangat cocok diterapkan dalam proses pembelajaran[footnoteRef:16]. [16:  Daryanto, Media Pembelajaran,(Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2011), hal. 13] 

	Jadi, Media Video Compact Disc (VCD) merupakan media yang tepat untuk pembelajaran, karena dapat menyajikan gambar bergerak, warna, dan suara. Menurut Daryanto, “ Informasi yang disajikan melalui gambar dapat diserap dengan baik oleh penonton dan apabila dipadukan oleh suara bisa diserap lebih baik lagi”[footnoteRef:17]. Sementara itu, Dale memperkirakan bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang sebesar 75% melalui indera dengar sekitar 13% dan melalui indera lainnya sebesar 12%[footnoteRef:18]. [17:  Daryanto, Ibid., hal. 85]  [18:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 10] 

	Hal ini diperkuat dengan teori belajar dari Jerome Bruner yang dikutip dalam buku Daryanto, mengemukakan bahwa :
	“Dalam proses pembelajaran hendaknya menggunakan urutan dari belajar dengan gambaran atau film, kemudian dengan symbol, yaitu menggunakan kata-kata (Symbolic Representation). Hal tersebut berlaku tidak hanya untuk anak-anak tetapi juga untuk orang dewasa[footnoteRef:19]. [19:  Daryanto, Op.Cit.,hal. 12] 


Edgar Dale yang dikutip dalam buku Daryono, mengurutkan bahwa :
	“Pengalaman paling abstrak itu diperoleh melalui simbol verbal, diikuti dengan pengalaman melalui pendengaran seperti melalui radio, pengalaman melalui symbol visual seperti slide, pengalaman melalui visual dan audio seperti menonton film dan tayangan di televise, pameran dan museum, karya wisata, demonstrasi, partisipasi, drama, observasi, dan pengalaman lansung tingkat yang paling konkret[footnoteRef:20]. [20:  Daryanto, Ibid.,hal. 12] 


	Menurt Levie dan Levie yang dikutip dalam buku Arsyad, Stimulus verbal membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep.
	Di lain pihak, stimulus verbal memberi hasil belajar yang lebih apabila pembelajaran itu melibatkan ingatan yang berurut-urutan (sekuensial). Hal ini merupakan salah satu bukti dukungan atas konsep dual coding hypothesis (hipotesis konding ganda) dari Paivio (1971). Konsep itu mengatakan bahwa ada dua system ingatan manusia, satu untuk mengolah symbol-simbol sisi image, dan yang lainnya untuk mengolah image nonverbal yang kemudian disimpan dalam bentuk proposisi verbal[footnoteRef:21]. [21:  Azhar Arsyad, Op.Cit., hal. 9] 


	Berdasarkan konsep diatas, belajar dengan menggunakan indera ganda (pandang dan dengar) akan memberikan keuntungan bagi siswa . siswa akan belajar lebih banyak daripada jika materi pelajaran disajikan hanya dengan stimulus pandang atau hanya dengan stimulus dengar.
	Media VCD sebagai salah satu jenis dari media pembelajaran yang dapat menjadikan makna materi yang diajarkan lebih jelas sehingga dapat lebih dipahami siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. Mendukung hal tersebut, Dale, menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dan membuat siswa melibatkan imajinasi dalam proses belajarnya[footnoteRef:22]. [22:  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru, 2006), hal.25] 

	Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dipandang sebagai proses belajar untuk mengembangkan dan membangun kreatifitas berfikir siswa, serta dapat menjadikan pribadi siswa yang islami dengan cara guru dapat meningkatkan penguasaan yang baik baik terhadap materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
	Dalam pembelajaran PAI guru harus memahami makna dan konsep materi pelajaran yang diajarkan sebagai suatu pelajaran yang dapat menggali potensi siswa, mengembangkan pemahaman siswa dan memahami berbagai media pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh guru. Dengan menggunakan media VCD siswa dapat melihat langsung dan mendapat gambaran yang sesungguhnya, serta materi yang disajikan secara langsung melalui Video dapat diingat lebih lama daripada materi yang hanya diterima siswa melalui ceramah.     



H. Variabel Penelitian
	Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya[footnoteRef:23]  [23: Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D,(Bandung: Alfabeta, 2011), hal.38] 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel pengaruh (X) dan variabel terpengaruh (Y). yang disebut variabel pengaruh adalah penggunaan Media Video Compact Disc (VCD), sedangkan Variabel terpengaruh adalah Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
 Variabel Pengaruh					Variabel Terpengaruh
 (
Hasil Belajar Siswa
 
 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
) (
Penggunaan Media 
Video Compact Disc
 (VCD)
)



I. Defenisi Operasional
	Untuk memperjelas pokok-pokok masalah dalam penelitian ini, maka Variabel-Variabel dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai berikut.
1. Media Video Compact Disc (VCD)
Media Video Compact Disc (VCD) adalah suatu sistem penyampaian pengajaran dimana materi Video rekaman disajikan kepada penonton (siswa) atau alat elektronik sebagai perantara untuk siswa dalam menerima materi yang disampaikan guna untuk meningkatkan pencapaian tujuan yang diinginkan.
Guru memperlihatkan tayangan dalam Video Compact Disc (VCD) tersebut kepada siswa, dan mendemonstrasikan gambar yang terdapat dalam tayangan Video Compact Disc (VCD) tersebut. Siswa mencoba mempraktekkan kembali apa yang ia lihat dan ketahui setelah melihat tayangan tersebut.
2. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu, setelah dia menerima pembelajaran berupa pemahaman tentang materi yang disampaikan dengan melihat nilai hasil belajar siswa setelah dia melakukan suatu evaluasi materi pembelajaran.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana Hasil Belajar adalah Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan mencakup bidang Kognitf, Afektif, dan Psikomotoris yang berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami siswa [footnoteRef:24]. [24:  Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Belajar Mengajar”,(Bandung: Rosdakarya, 2006), hal. 22] 

J. Metodologi Penelitian
   1. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan yaitu field research, M. Iqbal dalam bukunya Metodologi Penelitian menjelaskan field research yaitu penelitian langsung dilakukan di lapangan atau responden[footnoteRef:25]. Dengan artian peneliti melakukan pengamatan langsung untuk mengamati secara langsung kondisi yang ada di lapangan dan dengan partisipasi dengan responden peneliti akan mendapatkan tambahan informasi. [25:  M. iqbal, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), hal.3] 

    2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang memungkinkan dilakukannya pencatatan dan hasil penelitian dalam bentuk angka-angka sehingga memudahkan analisis dan penafsiran dengan menggunakan perhitungan-perhitungan statistik.[footnoteRef:26] [26: Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 7 ] 

Jadi, dengan penelitian kuantitatif ini memungkinkan dilakukannya pencatatan data hasil penelitian mengenai penggunaan Media Video Compact Disc  (VCD) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X secara nyata dalam bentuk angka.
3. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode eksperimen. 
Metode eksperimen adalah evaluasi secara sistematis dengan memanipulasi variabel-variabel yang dieksperimenkan, kemudian mengamati gejala-gejala yang timbul dalam situasi yang terkontrol.[footnoteRef:27]   [27:  Djuju Sujana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah untuk Pendidikan Non Formal dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 124-125] 

Sedangkan Sugiono mengartikan metode eksperimen sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.[footnoteRef:28]    [28:  Sugiono, Op.Cit., hal. 72] 

Jadi, dari pengertian di atas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa metode eksperimen ini mengungkapkan pengaruh antara dua variabel yang keduanya dalam situasi yang terkontrol dan saling berhubungan. Rancangan penelitian eksperimen ini diambil karena peneliti berpartisipasi langsung dalam proses penelitian, mulai dari awal sampai dengan akhirnya penelitian. Peneliti juga langsung mengajarkan materi Pendidikan Agama Islam yang telah ditentukan dengan menggunakan media Video Compact Disc (VCD).
       4. Desain Penelitian
Terdapat beberapa bentuk desain experimen yang dapat digunakan dalam penelitian, yaitu: Pre experimental design, True experimental design, factorial design, Quasi experimental design. Dari beberapa bentuk desain eksperimen tersebut, maka penulis memilih jenis penelitian Quasi experimental design. Pemilihan Desain eksperimen ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh perlakuan dengan menggunakan media VCD terhadap hasil belajar siswa.[footnoteRef:29] Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok control tidak dipilih secara random. [29:  Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : rajawali Pers, 2006), hal 41] 


     
                                               Desain Eksperimen
	E    O1 X O2

K   O3    O4

	



 Keterangan :
E	:  Kelas eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan media VCD
K	:  Kelas control, yaitu kelas yang tidak menggunakan media VCD
X	:  Treatment (penggunaan media VCD)
O1 dan O3 : Tes awal untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum treatment   dilakukan
O2 dan O4 :  Tes akhir untuk melihat kemampuan akhir siswa setelah treatment dilakukan

5. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa-siswi kelas X SMA Yayasan Bakti Prabumulih yang berjumlah 134 orang yang terdiri dari 4 kelas, tahun ajaran 2012/2013. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, dari 4 kelas tersebut peneliti memilih 2 kelas untuk dijadikan sampel yang dapat mewakili populasi yaitu kelas X.1 dan X.2. Jadi teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah teknik non random  sampling atau pengambilan sampel secara tidak acak. Kelas X.1 dan X.2 dijadikan sampel karena kedua kelas tersebut diajarkan oleh guru yang sama, dan pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional, serta tingkat kecerdasan siswa antar kelas tersebut sama.

6. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Dalam penelitian ini jenis data yang dipergunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data Kuantitatif adalah data yang dituntut menggunakan angka.[footnoteRef:30] Dengan kata lain, data kuantitatif merupakan data-data  hasil pengukuran yang dinyatakan dalam angka-angka. Penelitian  ini menggunakan data kuantitatif berupa data yang menunjukkan angka atau jumlah seperti jumlah guru, siswa, sarana dan prasarana di sekolah yang menjadi objek peneltian tepatnya di SMA yayasan Bakti Prabumulih.  [30:  Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hal. 12] 

Sedangkan sebagai data pendukung dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak menggunakan angka (rumus-rumus statistik) dan dalam penafsiran terhadap hasil penelitian.[footnoteRef:31] Jadi data kualitatif yang berhubungan dengan penelitian ini seperti data tentang letak geografis dan sejarah SMA yayasan Bakti Prabumulih, keadaan sarana dan Prasarana, Struktur organisasi, dan pengelolaan kelas yaitu tentang penggunaan Media Video Compact Disc (VCD). [31:  Suharsimi Arikunto, Ibid., hal. 12] 

a. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yakni data Primer dan data Sekunder.


     1) Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan pertama (first hand data)[footnoteRef:32]. Data primer dalam penelitian ini diambil langsung oleh penelitian melalui siswa secara langsung dengan memberikan tes. [32:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2010), hal. 19] 

       2) Data Sekunder
Data Sekunder data yang diperoleh atau bersumber dari tangan kedua (Second hand data)[footnoteRef:33]. jadi, data sekunder disini merupakan sumber data yang dijadikan penunjang dalam penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari dokumentasi dari pihak sekolah serta literatur-literatur  yang berkaitan dengan penelitian ini. [33:  Anas Sudijono, Ibid., hal.19] 

     7. Prosedur Penelitian
	Penelitian ini bermaksud ingin mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan kondisi proses berlangsungnya pembelajaran secara objektif.
	Prosedur penelitian eksperimen terdiri dari dua kelompok subjek yaitu kelompok eksperimen dan Kelompok Kontrol. Berikut ini prosedur penelitian yang dilakukan penulis diantaranya  sebagai berikut:
a. Persiapan
Dalam tahap persiapaan ini peneliti melakukan bebepara kegiatan diantaranya:
· Pembuatan surat penelitian dan peninjauan lokasi peneltian
· Pembuatan instrument pengumpulan data yang akan dilakukan.
· Simulasi pembelajaran
· Alat-alat yang akan dipergunakan dalam pembelajaran misalnya film, dan VCD. 
b. Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan beberapa kegiatan yang harus dilakukan diantaranya: 
· Mengadakan Pretest terhadap siswa baik kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
· Memberikan  Perlakuan (Treatment) menggunakan Media VCD terhadap Kelas Eksperimen
· Mengadakan Postest terhadap siswa baik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
c. Pengolahan dan analisa data
Setelah melaksanakan sebuah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan memberikan Pre-test setelah itu memberikan perlakuan (treatment) kemudian mengadakan  Post-test maka setelah  perlu melihat hasil belajar siswa tersebut dengan membandingkan keadaan hasil belajar pada Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol hasil apakah ada perbedaan hasil belajar yang terjadi. Dengan melakukan analisa data dengan melakukan berbagai pengujian data.

 
d. Penyusun laporan
Dari berbagai kegaiatan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, pengolahan dan analisa maka selanjutnya adalah penyusunan laporan dimana laporan ini berisikan mengenai apa saja kegiatan yang dilakukan selama kegiatan penelitian dilakukan guna mempertanggungjawabkan hasil belajar yang telah didapat.
     8. Teknik Pengumpulan data
Teknik merupakan pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan hasil industri, bangunan-bangunan mesin dan sebagainya.[footnoteRef:34] Pengumpulan data alam peneltian ini menggunakan beberapa metode sebagai berikut. [34:  Anas Sudijono, Ibid.,  hal. 497] 

a. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau hasil belajar yang dimiliki oleh individu atau kelompok.[footnoteRef:35] [35:  Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hal. 266] 

Dalam menggunakan tes, tes diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tes ini dalam bentuk tertulis (pilihan ganda), yang berjumlah 20 soal.
1) Pre-Test
Tes yang diberikan kepada siswa sebelum mereka mengikuti program pembelajaran. Soal-soal dalam pre-test sama dengan soal-soal dalam post-tes  (evaluasi). Hasil pre-test berfaedah sebagai bahan perbandingan dengan hasil post-test setelah siswa mengikuti proses pembelajaran.
2)  Post-Test
Jika pre-test diberikan sebelum mengikuti proses pembelajaran, maka post-test diberikan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dan yang diberikan pada post-test adalah soal yang sama dengan soal yang diberikan pada pre-test.
b. Dokumentasi
Suharmi Arikunto menyatakan bahwa dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.[footnoteRef:36] Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh latar belakang berdirinya sekolah jumlah guru/karyawan, keadaan siswa dan serta sarana prasarana, daftar nilai bidang studi Pendidikan Agama Islam serta hal-hal yang berhubungan dengan masalah penelitian di SMA Yayasan Bakti Prabumulih. [36:  Suharsimi Arikunto, Ibid., hal.158] 

c. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Juga digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian atau studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dangan jalan mengamati dan mencatat.[footnoteRef:37] Observasi yang dilihat adalah kegiatan siswa selama proses pembelajaran menggunakan Media Video Compact Disc (VCD). [37:  Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 76] 

   9. Teknik Analisis Data
Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya data dianalisa secara deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara membahas, menjabarkan, menguraikan dan mencari hubungan-hubungan masalah yang telah ditela’ah kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif.
Setelah data terkumpul melalui teknik-teknik penelitian tersebut diatas, kemudian dilakukan analisa yakni Uji persyaratan Analisis data 
1. Uji normalitas 
	Setelah mendapat data awal yang didapat dari nilai ulangan harian , pokok bahasan sebelumnya, maka data tersebut di uji kenormlanya apakah data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan menggunkan rumus uji Chi – kuadrat :

			       Keterangan :
X2 = haraga chi kuadrat
fo = frekuensi hasil penelitian
ft = frekuensi yang diharapkan
Criteria pengujian jika X2 hitung < X2 (1-), (k-3) maka berdistribusi  normal

2. Uji homogenitas 
	Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok memiliki varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Untuk menguji kesamaan variant tersebut rumus yang digunakan :

		Keterangan : 
		  : variansi yang lebih besar
		  : variansi yang kecil

3. Uji kesamaan dua rata-rata sebelum perlakuan
Untuk mengetahui kesamaan rata-rata dua kelompok sebelum perlakuan maka perlu diuji menggunakan kesamaan dua rata-rata. Uji kesamaan rata-rata sebelum perlakuan ini sama halnya dengan pengujian hipotesis, dalam pengujian ini menggunakan rumus “t-test”
4. Uji hipotesis 
Dalam menguji hipotesis ini peneliti menggunakan rumus uji “t”

Keterangan:
M1 dan M2          :   Rata Rata Kelompok eksperimen dan kelompok   kontrol
SEM1  dan SEM2  :  Standar Error kelompok eksperiemn dan kelompok  kontrol[footnoteRef:38] [38:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hal. 346 ] 




K. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan dalam penyampaian tujuan, pembahasan ini akan dibagi atas beberapa bab dan dibagi lagi atas beberapa sub bab. Adapun sistematisnya adalah sebagai berikut:
	BAB I Pendahuluan, yang berisikan Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Hipotesis Penelitian, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Variabel Peneltian, Definisi Operasional, Metodelogi Penelitian, Sistematika Pembahasan.
	BAB II Landasan Teori, yang menjelaskan tentang Media Video Compact Disc (VCD), yang terdiri dari  Pengertian, Jenis-Jenis dan Prinsip-Prinsip, fungsi dan kegunaan, dan Kelebihan dan Kelemahan Media VCD. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari pengertinya, tujuan dan ruang lingkupnya, serta Hasil Belajar, Macam-Macam Hasil Belajar, Manfaat, dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya sebagai ranah keberhasilan Media VCD dalam Pembelajaran PAI .
	BAB III Deskripsi Objek Penelitian, yang membicarakan keadaan Sekolah SMA Yayasan Bakti Prabumulih, baik tentang sejarah berdirinya, Letak Geografisnya Keadaan Guru dan Pegawai, Keadaan Siswanya, dan Sarana dan Prasarana.
	BAB IV Analisis Data, merupakan analisis tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh hasil belajar yang diajarkan dengan menggunakan Media Video Compact Disc (VCD) pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
	BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dan juga dikemukakan saran-saran dari penulis.


